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PENINGKATAN PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM MELALUI
METODE PEMBERIAN TUGAS BELAJAR DAN RESITASI PADA
SISWA SDI BONTONOMPO KECAMATAN BONTONOMPO
KABUPATEN GOWA
Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
Kelas IV SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa setelah
diterapkannya metode pemberian tugas belajar dan resitasi. Serta mengetahui
pengaruh motivasi belajar siswa Kelas IV SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa setelah diterapkan metode pemberian tugas belajar dan resitasi
tersebut. Tujuan tersebut dudasarkan pada masalah Masih kurangnya minat belajar
siswa terhadap bidang studi Pendidikan Agama Islam yang menyebabkan nilai rata-
rata siswa pada bidang studi pendidikan Agama islam pada SD Inpres Bontonompo
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowamasih rendah. Dengan demikian Penulis
mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat:memberikan informasi tentang
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pendidikan agama islam. Sehingga
mampu meningkatkan motivasi pada pelajaran pendidikan agama islam
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian
ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai
sehingga Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan belajar secara kalasikal
telah mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, peneliti tidak tergantung
pada jumlah siklus yang harus dilalui
Dari hasil kegiatan penelitian yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa Pembelajaran dengan berbasis masalah memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus II (77,27%), dan
pada iklus III (90,90%). Disamping itu penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penerapan metode pemberian tugas  dan resitasi mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan minat belajar siswa khusunya dalam mengerjakan tugas dan
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran yang ditunjukan dengan hasil pada
siklus 1 siswa yang mengerjakan tugas yang diberikan berjumlah 13 orang dengan
persentase 59,09 % dan  sebanyak 15 siswa dengan persentase 68,18 % menunjukkan
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keaktifannya dalam proses pembelajaran. Pada siklus 2 jumlah siswa yang
mengerjakan tugas yang diberikan meningkat menjadi 17 siswa dengan persentase
77,27 % dan demikian pula keaktifan siswa pada proses pembelajaran juga meningkat
menjadi 17 siswa dengan persentase 77,27 %  siswa menunjukkan keaktifannya
Demikian pula pada siklus 3 minat belajar siswa semakin meningkat yaitu 20 siswa
dengan persentase 90,90 % mampu mengerjakan tugas yang diberikan dan untuk
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran juga menunjukkan peningkatan yaitu 20
siswa dengan persentase 90,90 %.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Agama Islam merupakan unsur penting dalam suatu
lingkungan keluarga, sebab hal ini mengandung petunjuk yang meliputi segi
kehidupan, karena setiap orang akan mendapatkan kesejahteraan hidup baik d
dunia maupun di akhirat.Di samping itu dapat terarahkan dan menumbuhkan
kemampuan beribadah dan membina sikap hidup secara Islami, baik diri
sendiri maupun untuk keluarga dalam pembentukan pribadi anak.
Dengan demikian, pendidikan agama Islam dilaksanakan berdasarkan
atas dasar moral kemasyarakatan dan psikologis yaitu menghendaki agar
keluarga danmanusia lainnya dapat hidup secara seimbang dan harmonis
dalam suasana dunia yang penuh saling pengertian, dan isi mengisi, sehingga
tercapai kehidupan sakinah,ketenteraman jiwa dan kenyamanan dalam
lingkungan keluarga.Sehubungan dengan itu, Yahya mengemukakan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah pembimbingan, pendidikan yang
ditujukan untuk mengajak anak agar memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilakukan dengan pemberian
pengertian pembiasaan keteladanan, menciptakan suasana yang
agamais sehingga anak tersebut tampil sebagai orang yang beriman
dan bertaqwakepada Allah SWT.1
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka dipahami bahwa
pendidik-anagama Islam pada dasarnya adalah merupakan upaya pembinaan
dan pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia
1 Yahya, Pendidikan Agama Islam.(Watampone: STKIP MuhanunadiyahWatampone.
2001.) h.10
1
2ini sebagai hamba Allah dan sekaligus sebagai khalifah Allah, serta beramal
sebaik mungkin.
Karenanya pendidikan agama Islam adalah merupakan pengenalan
dan pengakuan yang secara berangsur- angsur ditanamkan dalam diri
manusia terutama dalam lingkungan keluarga untuk membentuk pribadi
anak dalam tatanan wujud pembinaan-nya,sehingga hal ini membimbing
kearah pengenalan dan pengakuan Tuhan yang tepat.
Sementara itu Samsul mengemukakan bahwa :
Pendidikan agama Islam ialah bimbingan yang diberikan oleh
seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal
dengan ajaran agama Islam.Sedang bila diurai secara terpisah
mengenal pendidikan agama Islam, makadapat kita pahami bahwa
suatu disiplin dan berbagai bagian komponen2.
Seiring dari itu Muhibbin mengemukakan bahwa:
Pendidikan dalam arti umum mencakup segala usaha dan perbuatan
dan generasi tua untukmengalihkan pengalamannya, pengetahuannya,
kecakapannya, serta keterampilannya kepada anak atau generasi muda
untuk memungkinkannya, melakukan fungsi hidupnya dalam
pergaulan bersama, dengan sebaik-baiknya.3
Disinilah tergambarkan bagaimana peranan pendidikan agama Islam
dalam membentuk pribadi anak sehingga diharapkan oleh keluarga dan guru
dapat membina dan mengarahkan serta memotivasi kepada anak, agar benar-
benar menjadi anak berkepribadian yang baik.
Hal ini seiring dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang
SistemPendidikan Nasional menyatakan bahwa:
2 Samsul, Filsafat Pendidikan Islam.(Jakarta: PT. Intermasa. 2002.) h. 104
3 Muhibbin, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru.(Bandung .RemajaRosdakarya.
1996.) h. 19
3Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa4.
Dengan demikian, pendidikan agama Islam disini diartikan sebagai
upaya sadar yang dilakukan oleh mereka yang memiliki tanggung jawab
terhadap pembinaan, bimbingan, pengembangan serta pengarahan potensi
yang dimiliki anakagar mereka dapat berfungsi dan berperan sebagaimana
hakekat kejadiannya.Begitu pentingnya pendidikan agama Islam dalam
lingkungan keluarga dalam rangka pembentukan pribadi anak.
Maka dengan dasar itu penulis berpendapat bahwa dengan melalui
pendidikan Agama Islam dalam lingkungan keluarga, maka dapatlahterbentuk
pribadi anak. Namun realita menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam
dalam lingkungan keluarga belum terlaksana secara memadai sebagaimana
yang diharapkan dalam pembentukan pribadi anak. Dan dibuktikan beberapa
fenomena dikalangan masyarakat, yaitu masih ada ditemukan di dalam
lingkungan keluarga belum memberikan perhatian kepada pendidikan agama
Islam sehingga anaknya yang usia sekolah kurang memahami seluk beluk
tentang ajaran agama sendiri, masih ada orang dan guru kurang peduli
terhadap pendidikan agama Islam pada lingkungan keluarganya, sehingga
pembentukan pribadi anaknya yang usia sekolah kurang memadai. Bahkan
ada dalam lingkungan keluarga tidak mengenal bagaimana sebenarnya agama
Islam yang dianutnya, sehingga anaknya pun tidak memahami ajaran
agamanya sendiri
4 Hariyanto. Tujuan Pendidikan Nasional. http://belajar psikologi.com. (28 Mei 2016)
4Atas hal tersebut maka tentu Guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang
dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru  harus memikirkan dan membuat
perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi
siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya.
Hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam mengorganisasikan
kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap
dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru
berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, bertindak sebagai
fasilitor yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif,
sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan
pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak
pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai.
Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru dituntut mampu mengelola proses
belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga ia mau
belajar karena siswalah subyek utama dalam belajar.
Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif.
Kegiatan belajar dan mengajar di kelas memang dapat menstimulasi belajar
aktif. Namun kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasana
kelompok kecil akan memungkinkan untuk menggalakkan kegiatan belajar
aktif dengan cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-
temannya dan apa yang diajarkan siswa kepada teman-temannya
memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan
materi pelajaran.
5Pembelajaran Agama Islam tidak lagi mengutamakan pada penyerapan
melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada
pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi5. Untuk itu aktifitas
peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas dengan
bekerja dalam kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain6.
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba
melakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan Pembelajaran Agama Islam
Melalui metode pemberian tugas belajar dan resitasi Pada Siswa SDI
Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa Tahun Pelajaran
2015/2016”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama Islam pada
siswa Kelas IV SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa dengan penerapan metode pemberian tugas belajar dan resitasi ?
2. Apakah penerapan metode pemberian tugas dan resitasi dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa Kelas IV
SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?
3. Bagaimana pengaruh pemberian tugas dan resitasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan hasil belajar siswa Kelas
IV SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?
5 Naquib al-Attas. Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung.Mizan.1984)h.41.
6 Arikunto,. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara.1997)h.29
6C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Ingin mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama Islam pada
siswa Kelas IV SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa dengan penerapan metode pemberian tugas belajar dan resitasi
2. Untuk mengetahui penerapan metode pemberian tugas dan resitasi dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa Kelas IV
SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?
3. Ingin mengetahui pengaruh pemberian tugas dan resitasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan hasil belajar
siswa Kelas IV SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan mamfaat baik secara
ilmiah maupun mamfaat secara praktis, sebagai berikut :
1. Manfaat ilmiah :
Secara ilmiah Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini
dapat:
a. Memberikan informasi tentang metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi pendidikan agama islam.
b. Mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan bidang
studi pendidikan agama islam.
7c. Menjadi tambahan referensi mengenai metode yang efektif dalam
peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat :
a. Meningkatkan motivasi pada pelajaran pendidikan agama islam
b. Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam
c. Memudahkan siswa dalam menyerap materi pembelajaran pendidikan
Agama Islam
E. Pengertian Operasional
Berdasarkan dari apa yang diuraikan  pada rumusan masalah maka
masalah tersebut dapat kami operasionalkan sebagai berikut :
1. Peningkatan hasil belajar siswa dapat kami artikan sebagai upaya
meningkatkan hasil pencapaian siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau
materi yang diterima dalam jangka waktu tertentu
2. Metode pemberian tugas merupakan metode atau cara  yang dilakukan
oleh guru dengan memberikan kesempatan kepada siswa  untuk
melaksanakan tugas berdasarkan  petunjuk guru secara lansung.
3. Resitasi atau pemberian tugas merupakan salah satu cara atau metode
mengajar yang menuntut agar siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga ia mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru untuk dikerjakan baik di rumah ataupun di sekolah
8Dengan demikian maka perngertian tersebut di atas dapat diartikan
secara operasional bahwa guru berupaya mengadakan peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode resitasi dan pemberian tugas
yang kemudian hasilnya dapat terlihat pada hasil evaluasi belajar siswa.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Definisi Pembelajaran dan Hasil Belajar
1. Definisi Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berusaha tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman
Sementara itu dalam Pasal 1 Undang –undang No. 20 tahun 2003
tentang pendidikan nasional menyebutkan bahwa  pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar1.
Dengan demikian maka  pembelajaran dapat diartikan sebagai
proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan
sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau
mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula . Sedangkan belajar adalah
suatu proses yang menyebabkan tingkah laku yang bukan disebabkan
oleh proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam
kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-
lain
2. Definisi Hasil Belajar
Hasil belajar adalah nilai yang menggambarkan tingkat
pemahaman siswa setelah mengikuti pelajaran. Hasil belajar, untuk
1 Depdiknas.. Standar hi KTSP 2006 untuk SD. Jakarta: Depdiknas.2006)h.46
9
10
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran.
Pada bagian lain, merupakan peningkatan kemampuan mental siswa.
Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran, dan
dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur,
seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan
meloncat setelah latihan. Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan
dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar .
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar
dan tindak mengajar. Ditinjau dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar. Ditinjau dari siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal puncak proses belajar
Hasil belajar merupakan indikator kualitas dan pengetahuan yang
dikuasai oleh siswa. Tinggi rendahnya hasil belajar dapat menjadi
indikator untuk mengukur sedikit banyaknya pengetahuan yang dikuasai
siswa dalam bidang studi atau kegiatan siswa kurikulum tertentu .
Hasil belajar pada hakikatnya merupakan suatu perubahan
perilaku yang terjadi pada diri peserta didik . Pada umumnya hasil belajar
akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk: (1) peserta didik akan
mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan kelemahannya atas
perilaku yang diinginkannya; (2) mereka mendapatkan bahwa perilaku
yang diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau dua tahap,
sehingga timbul lagi kesenjangan antara penampilan perilaku yang
sekarang dengan perilaku yang diinginkan ..
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Dengan hasil belajar yang diperoleh guru akan mengetahui
apakah metode serta media yang digunakan sudah tepat atau belum. Jika
sebagian besar siswa memperoleh angka jelek pada penilaian yang
diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh pendekatan atau metode dan
media yang digunakan kurang tepat. Apabila demikian halnya, maka
guru harus mawas diri dan mencoba mencari metode dan media lain
dalam mengajar. Hasil belajar juga merupakan cerminan kualitas suatu
sekolah..
B. Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam di SD
Pendidikan adalah proses pengubahandan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melaluiupaya
pengajaran dan pelatihan. Menurut Muhibbin bahwa :
Pendidikan dapat diartikansebagai proses dengan metode-
metode tertentu, sehingga orang memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan.2
Di samping pengertian tersebut di atas, ada juga sebagian
orang memahami arti pendidikan sebagai pengajaran karena
pendidikan pada umum-nya selalu membutuhkan pengajaran. Karena
itu setiap orang berkewajiban mendidik (seperti guru clan orang
tua)^tentu harus melakukan perbuatan mengajar. Padahal mengajar
pada umumnya diartikan secara sempit dan formal sebagai kegiatan
menyampaikan materi pelajaran kepada anak di sekolah agar ia
2 Muhibbin, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru.(Bandung .RemajaRosdakarya.
1996.) h. 10
12
menerima dan menguasai materi pelajaran tersebut dan dengan kata
lain agar anak di sekolah tersebut memiliki ilmu pengetahuan.
Selanjutnya Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
ialah"sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
dengan ajaran dan kewajiban-kewajibannya yang bertalian dengan
kepercayaan itu"3.Selain itu Syamsul menjelaskan bahwa kata agama
berasal dan bahasa Sansekerta yang berarti a = tidak, gama = kacau.
Jadi agama adalah tidak kacau4. Selanjutnya agama berarti
"jalan".Para ulama berpendapat bahwa kata agama berasal dan bahasa
Arab, yang berarti pendirian.
Karena itu beragama berarti orang yang tidak kacau dalam
hidupnya, karena ia menempuh jalan/aturan atau ajaran dengan
pendirian yang kokoh kuat.Sedangkan Islam menurut Kamus Bahasa
Indonesia ialah ajaranyang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW,
berpedoman pada kitab suci Al Qur'an yang diturunkan ke dunia
melalui wahyu Allah SWT atau Islam berarti keselamatan"5.Senada
dengan hal tersebut, Syamsul kembali mengemukakan bahwa Islam
adalah sistem keagamaan yang luas dan kompleks, yang tidak hanya
dibentuk oleh berbagai dalil metafisik dan tuntutan etika, melainkan
juga oleh kondisi-kondisi pemerintahan modern"6.
3 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia.(Jakarta: Balai Pustaka. 1993.) h.
10
4 Samsul, Filsafat Pendidikan Islam.(Jakarta: PT. Intermasa. 2002.) h. 58
5 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia. H. 388
6 Samsul, Filsafat Pendidikan Islam. .h. 75
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Berdasarkan dari itu, maka agama Islam dapat diartikan
sebagai petunjuk yang meliputi seluruh segi kehidupan setiap manusia
untuk mendapatkan kesejahteraan hidup di dunia dan
akhirat.Selanjutnya pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang
menumbuhkan kemampuan dan membina sikap hidup secara islami,
baik untuk sendiri maupun untuk orang lain.
Sementara itu dalam Kurikulum 2004 disebutkan mengenai
pengertian pendidikan Agama Islam untuk SD dan MI bahwa
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman.
Dengan demikian maka mata pelajaran pendidiklan agama
Islam itu secara keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur’an dan al-
hadis, keimanan, akhl;ak, fiqh/ibadah, dan sejarah, sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesame manusia,
makhluk lainnya maupun lingkungannya.
Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, dan mengamlkan ajaran Islam melalui kegiatan
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bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar pelaksanaan pendidikan pendidikan agama Islam yaitu :
a. Al-Qur'an
Segala aktivitas yang dilaksanakan secara sengaja dan
terprogram untuk mencapai tujuan memiliki landasan seperti
tempat berpijak yang solid. Oleh karena itu, pendidikan Islam
sebagai subjek pembina dan pembangunan manusia secara
potensial memiliki dasar-dasar dan kerangka teoritis, sistem,
metode dan tujuan original yang handal.
Dasar pembentukan dan pengembangan pendidikan Islam
yang pertama dan utama adalah Al-Qur'an dan hadits. Al-Qur'an
misalnya memberikan prinsip yang sangat penting bagi
pendidikan, yaitu penghormatan kepada akal manusia, bimbingan
ilmiah, tidak menentang fitrah manusia serta memelihara
kebutuhan manusia. Yang kedua adalah nilai-nilai sosial
kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Al-
Qur'an dan hadits atas prinsip mendatangkan manfaat dan
menjauhkan mudharat bagi manusia. Dengan dasar ini,
memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam dapat diletakkan
dalam kerangka sosiologi, selain menjadi sarana transmisi
pewarisan kekayaan sosial budaya yang positif bagi kehidupan
manusia. Dan untuk terakhir adalah warisan pemikiran Islam
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dalam hal ini, hasil pemikiran ulama, filosof, cendekiawan
muslim khususnya dalam bidang pendidikan menjadi rujukan
pengembangan pendidikan Islam.
Dari akar kata qara'a (bacaan) dan kataba (tulisan), secara
literal berarti bahwa Al-qur'an atau kitab, dalam pengertian
seluas-luasnya, sangat berkaitan dengan pendidikan, bahkan
seorang tidak dapat berbicara tentang pendidikan Islam tanpa
mengambil Al-Qur'an sebagai rujukan. Sebab, dalam pendidikan
Islam, nilai-nilai Al-Qur'an merupakan elemen dasar. Al-Qur'an
merupakan kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Saw.
Fazlur Rahman percaya pada proporsi bahwa Nabi Muhammad
Saw merupakan penerima wahyu verbal Tuhan yang terakhir.
Tanpa kepercayaan semacam ini, tidak seorang muslim pun dapat
menjadi muslim sejati.
b. Hadits
Dasar kedua pendidikan Islam ialah as-Sunnah. Dalam
menundukkan sunnah sebagai rujukan sekaligus tempat konsultasi
dalam kontruksi pendidikan Islam, sehigga segala kata-kata yang
diucapkan Nabi Muhammad Saw, segala tingkah laku yang
diperbuatnya, serta segala sikap yang diambilnya merupakan
gambaran hidup terhadap pemikiran pendidikan Islam.
Aisyah ra. menyatakan bahwa akhlak Rasulullah Saw.
adalah Al-Qur'an. Rasulullah adalah guru teragung dalam sekolah
Islam, lulusan sekolah ilahiyyah di Gua Hira yang meletakkan
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garis-garis besar pendidikan Islam. Dalam ungkapan yang lain
pemikiran pendidikan Islam dari sudut pandang Al-Qur'an dan
sunnah, tidak muncul sebagai pemikiran pendidikan yang
terputus, melainkan suatu pemikiran yang hidup dan dinamis,
berada dalam paradigma umum bagi masyarakat yang
dikehendaki Islam. Dari sini dasar pemikiran pendidikan Islam
yang terlibat dalam Al--Quran dan sunnah menunjukkan nilai
keilmiahannya.
c. Ijtihad
Ijtihad sebagai dasar yang ketiga adalah berpikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan Islam
untuk menetapkan suatu hukum yang ternyata belum ditegaskan
hukumnya oleh Al-Quran dan hadis. Namun demikian, Ijtihad
dalam pendidikan Islam haruslah bersumber daru Al-Quran dan
hadist yang diolah oleh akal sehat dari para ahli dan pakar
pendidikan Islam.
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa didalam
pelaksanaan pendidikan Islam haruslah ada landasan ideal yang
kuat (solid), agar pendidikan Islam tidak mudah tergoyahkan
dengan berbagai pengaruh faham-faham dan ideologi
kemanusiaan yang sesat dan menyesatkan.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan yang terpenting adalah mengarahkan arak
didik agar memperoleh hikmah kebijaksanaan hidup berdasarkan
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Islam. Sehubungan dengan itu, Yahya mengemukakan bahwa tujuan
utama pendidikan adalah membentuk akhlak yaitu menghendaki
kerohanian, keutamaan jiwa, kemuliaan akhlak dan kepribadian kuat,
itu merupakan tujuan utama dan pendidikan bagi kalangan manusia
muslim,  karena akhlak adalah aspek fundamental dalam kehidupan
seseorang, masyarakat, maupun suatu negara.7
Maksud pendapat tersebut, tujuan anak di sekolah mempelajari
segala ilmu pengetahuan pada dasarnya hendak mendapatkan
kesempurnaan dan keutamaan jiwanya. Sehingga sebaiknya antara il
mu dan amal harus seimbang dan saling melengkapi, searah dan
setujuan sehingga dapat tercapai keharmonisan antara ilmudan amal
perbuatan. Selanjutnya tujuan pendidikan yakni untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan diakhirat.
Karena itu tujuan manusia itu tergabung dalam agama dan
dunia. Agama tidak akan terakhir melainkan dengan terahirnya dunia,
dan dunia adalah tempat menyebar benih bagi akhirat dan sebagai
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah bagi orang yang ingin
mengambilnya menjadilah alatdan tempat tinggal.Harus dipahami
bahwa semua pendidikan termasuk pendidikan agama Islam
dimaksudkan untuk membawa anak agar la selalu berbakti kepada
Tuhannya,selalu hidup menuruti dan sesuai dengan apa yang
diperintahkan oleh agamanya.
7 Yahya, Pendidikan Agama Islam.(Watampone: STKIP MuhanunadiyahWatampone.
2001).h. 44
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Pada dasarnya tujuan pendidikan adalah membentuk
manusia untuk menjadi warga negara yang baik. Untuk itulah, anak
harus dididik untuk menjadi orang yang dapat menuruti
pimpinan dan dapat memberikan pimpinan itu menjadi seorang
yang ahli dalam suatu teknik, perindustrian dan keluhuran akhlak.
Jelasnya pendidikan hendaknya mempersiapkan anak untuk hidup di
dalam masyarakat secara harmonis. Jadi perlu dipahami benar bahwa
setiap usaha mesti mengandung tujuan, dan setiap orang yang terlibat
dalam suatu usaha haruslah mengarahkan segala upaya untuk
mencapai tujuan tersebut secara efektif dan efisien.Adapun tujuan
pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Untuk mempelajari secara mendalam tentang apa sebenarnya
(hakekat) agama Islam itu, dan bagaimana posisi serta
hubungannya dengan agama-agama lain dalam kehidupan budaya
manusia.
b. Untuk mempelajari secara mendalam pokok-pokok isi ajaran
agama Islam yang ash, dan bagaimana penjabarannya dan
operasionalisasi
dalam pertumbuhan dan perkembangan budaya dan peradaban
Islam sepanjang sejarahnya.
c. Untuk mempelajari secara mendalam sumber dasar ajaran agama
Islam yang tepat abadi dan dinamis, dan bagaimana aktualisasinya
sepanjang sejarahnya.
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d. Untuk mempelajari secara mendalam prinsip-prinsip dan nilai,
dasar.ajaran Islam, dan bagaimana realisasinya dalam
membimbing dan mengarahkan serta mengontrol perkembangan
budaya dan peradaban manusia pada zaman modem.
Berdasarkan itu, kita pahami bahwa agama Islam yang
diyakini mempunyaimisi sebagai "Rahmatan lil alamin", tentunya
mempunyai nilai-nilai dan prinsip- prinsip dasar yang bersifat
universal, yang mempunyai daya dan kemampuan untuk
membimbing mengarahkan, mengontrol dengan mengendalikan
faktor-faktor potensial dan pertumbuhan dan perkembangan sistem
budaya dan peradaban modern.Dengan mengemukakan tujuan-tujuan
tersebut, maka nampaklah karakteristik dan pendidikan Islam yang
selama ini dikembangkan termasuk dikalangan anak.
Terkait dari uraian tersebut, pendidikan menurut pasal 1 UU
Nomor 2 Tahun1989 adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi
peranannya dimasa yang akan datang.Dilihat dari satuan
penyelenggaraannya kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di
sekolah dan di luar sekolah, jalur pendidikan sekolah
merupakan pendidikan yang diselenggarakan secara berjenjang
dan berkesinambungan yang dibedakan dengan jalur pendidikan buat
sekolah, yakni tidak berjenjang dan tidak berkesinambungan, seperti
pendidikan dalam keluarga dan kelompok belajar lainnya.
20
Tujuan pendidikan adalah menumbuhkan keseimbangan
kepribadian manusia melalui latihan spritual,intelektual, nasional,
perasaan dan kepekaan.Semua itu dalam kerangka perwujudan
penyerahan mutlak kepada Allah baik pada tatanan individual,
masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya8. Pendidikan Islam
disini dipahami bahwa tujuan atau hasil dan kurang dilihat sebagai
prosesagama merupakan ajaran ketuhanan melalui misi Kenabian
yang diperuntukkan bagimanusia di dalam agama, terkandung ajaran
Tauhid, akhlak, ibadah dan hubungansosial yang luas.
Dengan kandungan ajaran tersebut, agama terlahir sebagai
petunjuk pemeran, pencerah, pembeda antara yang benar dan salah sek
aligus petunjuk jalanlurus menuju kebahagiaan abadi di dunia dan di
akhirat.
Sehubungan dan uraian tersebut, maka kembali Muhibbin
mengemukakan bahwa tujuan umum di dalam pendidikan adalah
pendidikan itu seharusnya menjadi tujuan orang tua atau pendidik lain,
yang telah ditetap-kan oleh pendidik dan selalu dihubungkan
dengan kenyataan-kenyataan yang terdapat pada anak didik itu sendiri
dan dihubungkan dengan syarat-syarat dan alat-alat untuk mencapai
tujuan umum.9
Tujuan umum itu tidak akan dan tidak dapat selalu diingat oleh
si pendidik dalam melaksanakan pendidikannya. Oleh karena itulah
8 Muhibbin, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru. H. 96
9 Muhibbin, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru. H. 154
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tujuan umum itu selaludilaksanakan dalam bentuk-bentuk yang
khusus, mengingat keadaan-keadaan danfaktor-faktor yang terdapat
pada anak didik sendiri.
C. Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
Pendidikan Islam disini diartikan sebagai upaya sadar yang
dilakukan oleh mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap
pembinaan,bimbingan, pengembangan serta pengarahan potensi yang dimi
liki anak agar mereka dapat berfungsi dan berperan sebagaimana hakekat
kejadiannya10 .Jadi dalam pengertian ini pen-didikan agama Islam tidak
dibatasi oleh institusiapapun pada lapangan pen-didikan tertentu.
Pendidikan agama Islam meletakkan dasarnya adalah pada rumah
tangga. Seiring dengan tanggung jawab itu, maka paraorang tua dan para
guru dalam pendidikan Agama Islam berfungsi dan berperan sebagai
pembina, pembimbing, pengembang serta pengarah potensi yang dimiliki
anak agar mereka menjadi pengabdi Allah yang taat dan setia sesuai
dengan hakekat penciptaan manusia.Juga
Yahya Dalam tulisannya tentang pendidikan Agama Islam
mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya bimbingan
arahan, pembinaan dan pembetulan dari orang dewasa kepada orang yang
sebelum dewasa, agar orang yang belum dewasa itu menjalanka najaran
agama yang berasal dari Tuhan.Berdasarkan dari pendapat tersebut, maka
dipahami bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang
10 Jamaluddin, Psikologi Anak dan Remaja Muslim.(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 2005)h.19
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melaksanakan bimbingan dan Pembinaan kepada anak didik agar
melaksanakan ajaran agama.11
Disamping itu, juga dipahami bahwa pendidikan agama Islam
berisikan upaya bimbingan, arahan dan pembentukan agar anak didik
meyakini dan mengimani adanya Tuhan, memegang teguh ajaran
yang berasal dan Allah, melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi
segala larangan-Nya. Hasil pendidikan agama Islam tercermin dalam
bentuk manusia yang beriman dengan ieguh kepada Allah
melaksanakannya. Segala perintah-Nya khususnya ibadah mahdah seperti
shalat, puasa, zakat, dan haji serta menjauhi larangan-Nya seperti
memakan makanan yang haram, selain itu pendidikan agama Islam juga
diarahkan agar manusia memiliki akhlak yang mulia,
Agama Islam pada hakekatnya menempatkan kegiatan pendidikan
sebagai awal dari misi Rasulullah SAW dalam risalahnya sebagaimana
diketahui pada firman Allah SWT pada Surah AL-Alaq ayat1 yang
artinya: 'Bacalah'.
Pendidikan agama Islam pada dasarnya adalah merupakan upaya
pembinaan dan pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya
di dunia ini sebagai hamba Allah dan sekaligus khalifah Allah tercapai
sebaik mungkin potensi jasmanidan rohaniah.
11 Yahya, Pendidikan Agama Islam.. h. 7
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D. Pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan Keluarga dan
Membentuk Pribadi Anak
Dalam rangka membentuk pribadi anak melalui pendidikan agama
Islam dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Menciptakan lingkungan yang mendidik lingkungan pergaulan
Pergaulan sangat berpengaruh pada pembentukan kepribadian
seseorang pada umumnya lebih-lebih bagi anak sekalipun anak-anak
diberikan pendidikan yang baik, apabila lingkungan pergaulannya
tidak mendukung, maka mubazirlah upaya pendidikan yang
diberikan.Tidak sedikit anak-anak yang di-bangku sekolah senantiasa
digembleng dengan segudang materi pendidikan yang baik-baik,
mereka ternyata tidak memiliki kepribadian yang baik lantaran
lingkungan pergaulan mereka yang tidak mendukung,sangat berteman
dengan anak-anak yang berahlak tercela. Maka setiap keluarga
dari pintu kelas, setiap kali itu pula materi yang diberikan di dalam
kelas terhanyut dan terkesampingkan sama sekali.
Demikian halnya dengan pendidikan di dalam keluarga. Pihak
orang tua begitu gencarnya dalam mengajarkan kebaikan demi
kebaikan. Tetapi apabila lingkungan keluarga itu sendiri bertolak
belakang dengan apa yang gencar ditiupkan pihak luardan teman
bermainnya tidak mendukung, maka sia-sialah semua itu. Maka dalam
upaya mendidik anak, orang tua hendaknya pandai-pandai
menciptakan lingkungan pergaulan yang mendidik, mulai dari
lingkungan pergaulan di dalam keluarga itu sendiri, lingkungan
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pergaulan dengan teman sepermainan,sampai dengan lingkungan
pergaulan anak di sekolah.
Menciptakan lingkungan yang mendidik di dalam keluarga
harus dimulai dariorang tua itu sendiri, anak-anak yang ada di dalam
rumah tangga atau keluarga danseluruh anggota keluarga termasuk
pembantu sekalipun.Semuanya harus dikondisikan sedemikian rupa,
sehingga semua individu yang ada saling mendukung demi
terbentuknya pribadi anak yang saleh termasuk pribadi-pribadi orang
dewasa itu sendiri.
Sehubungan dengan itu, Nipan dalam bukunya yang berjudul
Anak Saleh Dambaan Keluarga mengemukakan bahwa kewajibandan
tanggung jawab orang tua atau keluarga terhadap anak adalah
a. merawat dengan penuh kasih sayang,
b. mendidik dengan baik dan benar,
c. memberikan nafkah yang halal dan baik.12
Ketiga kewajiban dan tanggung jawab tersebut hendaklah
dilakukan secarakonsekuen oleh para orang tua atau keluarga muslim
sebagai ungkapan syukurkepada Allah SWT yang telah
mengaruniakan dan mengamanatkan anak kepadamereka.Terkait dari
uraian tersebut, maka Thalib menjelaskan bahwa akhlak berisi dua
unsur, yaitu sikap dan sifat, sikap mencakup penampilan lahiriyah,
12 Nipan, Anak Saleh Dambaan Keluarga.(Yogyakarta: Mitra Pustaka. 2000.) h.27
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sedang sifat meliputi isi batin atau isi hati.Seseorang akan bersikap
terpuji apabila batin atau hatinya bersih dan mulia13.
Bilamana sikapnya berlainan dengan isi hati, maka perangai
semacam ini disebut munafik. Kemunafikan seseorang dapat dikenal
dengan mudah bilamana motivasi bersikap dan bersifat terpuji semata-
mata mencari kepentingan duniawi, bukan menegakkan akhlak yang
diridhoi oleh Allah. Sikap baik tetapi dilakukan dengan hatitidak
bersih dan jujur, bukanlah akhlak yang diridhoi oleh Allah. Jadi, jika
seseorangingin merealisasikan keridhoan Allah dalam kehidupannya,
maka dalam bersikap dan penampilannya, maka dalam bersikap dan
menampilkan sifat-sifat terpuji berlaku secara berkesinambungan dan
tetap. Ia tidak tergoyahkan karena makian orangataupun pujian orang.
Akhlak ditegakkan dalam meniti keridhaan Allah semata-matameng-
harapkan ganjaran dan pahala di akhirat.
2. Memperlihatkan  Akhlak yang baik
Akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan-
perbuatandengan mudah dan spontan, tanpa dipikir dan direnungkan
lagi14 .Dipahami bahwa akhlak pada dasarnya melekat dalam din
seseorang dalam bentuk prilaku atau perbuatan. Jika perilaku yang
melekat itu buruk, maka itu disebut akhlakul mahmuda.Akhlak tidak
terlepas dan aqidah dan syariah, karena itu akhlak
merupakan pula tingkah laku yang baik yang mengakumulasikan
13 Talib, Pedoman Pendidikan Anak Menjadi Saleh.(Bandung Irsyad BaitulSalam. 1998.)
h.116
14 Tim Dosen IKEP Ujung Pandang, Pendidikan Agama Islam.(Ujung Pandang:IKIP Ujung
Pandang. 1998) h. 54
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aspek keyakinan dan ketaatan pada norma serta tergambarkan dalam
perilaku yang baik.Akhlak merupakan perilaku yang tampak dengan
jelas, baik dalam kata-katamaupun perbuatan yang di motivasi oleh
dorongan karena Allah atau ikhlas.Sasaran akhlak melalui pen-didikan
agama Islam dalam lingkungan keluarga untuk membentuk pribadi
anak, hal ini tidak semata-mata kelakuan yang nampak atau lahiriyah
tetapi banyak aspek yang berkaitan dengan sikap batin ataupun pikiran
seperti akhlak diniyah yang berkaitan dengan berbagai aspek, yaitu
pola perilakukepada Allah, sesama manusia.Akhlak yang baik kepada
Allah yaitu bertingkah laku yang terpuji terhadapAllah SWT, baik
melalui ibadah langsung kepada Allah, seperti shalat, puasa dan
sebagainya maupun melalui perilaku-perilaku tertentu yang
mencerminkan hubungan atau komunikasi dengan Allah diluar
ibadah.
Kepribadian yang baik pada anak usia sekolah atau berakhlak
baik seperti:
a. syukur yaitu mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas
nikmat yang telah diberikan-Nya, ungkapan rasa syukur
dilakukan dengan kata-kata dan perilaku.Ungkapan dalam
bentuk kata-kata adalah dengan mengucapkan hamdalah setiap
saat sedangkan bersyukur dengan perilaku adalah
menggunakan nikmat Allah sesuai dengan semestinya,
misalnya menggunakan mata untuk melihat hal-hal yang
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baik,seperti membaca, mengamati alam dan sebagainya yang
mendatangkan manfaat,
b. bertasbih yaitu mensucikan Allah dengan ucapan yaitu
memperbanyak mengucapkan Subhanallah (Maha suci Allah)
serta menjauhkan perilaku yang dapat mengotori nama Allah
yang maha suci,
c. Istigfar yaitu meminta ampun kepada Allah atas segala dosa
yang pernah diperbuat dengan mengucapkan
Astagfirullahadzim (aku memohon ampun kepada Allah Yang
Maha Agung). Sedangkan istigfar melalui perbuatan dilakukan
dengan cara tidak mengulangi dosa atau kesalahan
yangdilakukan itu,
d. Takbir yaitu mengucapkan Allah dengan membaca Allahu
Akbar (Allah Maha Besar). Mengagungkan Allah melalui
perilaku ialah mengagungkan nama-Nya dalam segala hal,
sehingga tidak menjadikan sesuatu melebihi keagunganAllah.
Tidak mengagungkan yang lain melampaui keagungan Allah
dalam berbagai konteks kehidupan, baik melalui kata-kata
maupun tindakan,
e. Doa yaitu memintakepada Allah apa saja yang diinginkan
dengan mengemukakan keinginan yangdiharapkan itu dengan
cara sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah.
Doaadalah pembuktian kelemahan manusia dihadapan Allah
karena itu berdoa merupakan Intl dan ibadah. Orang yang
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tidak suka berdoa adalah orang yang sombong, sebab ituia
tidak mengakui kelemahan dirinya dihadapan Allah.
Sedangkan pola perilaku terhadap manusia terdiri dari perilaku
terhadap dirisendiri, sesama manusia akhlak kepada diri sendiri adalah
menyayangi diri sendiri dengan menjaga diri dari perbuatan yang
buruk. Berakhlak kepada diri sendiri banyak dilakukan dengan cara
menjaga dan memelihara hati agar memiliki perasaan kita agar selalu
ikhlas dan berhati bersih. Membersihkan hati berupa menahan dan
mengendalikan keinginan-keinginan atau dorongan-dorongan hati
yang terbawa olehteriakan keburukan.Hati yang bersih akan
melahirkan ucapan dan perilaku yang baik yangmerupakan gambaran
akhlak atau kepribadian yang baik. Ucapan yang baikdigambarkan
dan dirinya sendiri, perilaku yang baik ditampakkan dalam gerak-
gerikdan tingkah laku yang santun.
3. Mengharapkan Ridho Allah
Mendidik anak yang usia sekolah merupakan usaha
membentuk dan mengembangkan pribadi anak, sehingga semua
potensi anak dan menyelamatkan aqidah Islamiyah yang dibawanya
sejak lahir. Dan usaha yang demikian tidak lain hanyalah semata-mata
merupakan ikhtiar manusia belaka, karena setiap muslim diwajibkan
berikhtiar. Sementara berjalannya takdir yang menentukan berhasil
atau tidaknya ikhtiar manusia adalah mutlak berada di tangan Allah
SWT.Manusia termasuk didalamnya para orang tua atau keluarga
muslim, tidak mungkin mampu berubah takdir ilahi. Manusia hanya
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berkewajiban berikhtiar, dan Allahlah yang mentakdirkan segala
sesuatunya. Apa yang dikuasai keseharian manusia tidak lain hanyalah
berjalan pada rel takdir.Seiring dengan itu Rasulullah SAW bersabda:
“'Setiap sesuatu dimudahkan sesuai dengan takdir penciptaan-
Nya”(HR. Ahmad Al Bukhari).15
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa lembaga pendidikan
keluargamerupakan lembaga pendidikan anak yang langsung
ditangani oleh pihak keluargauntuk membentuk pribadinya terutama
pada usia sekolah. Samsul, mengemukakan dua hal penting dalam
hubungan-nyadengan pendidikan agama Islam yaitu:
a. Karena manusia adalah makhluk yang merupakan dua
komponen (materi danimateri), maka konsepsi itu
menghendaki proses pembinaan yang mengacu kearah
relaksasi dan pengembangan komponen-komponen tersebut.
b. Fungsi penciptaan manusia di alam ini adalah sebagai khalifah
yang harusmemiliki pribadi yang baik.Karena itu untuk
melaksanakan fungsi dan Allah SWT membekali
manusiadengan seperangkat potensi. 16
Dalam konteks ini, maka pendidikan agama Islam
harusmerupakan upaya yang ditujukan ke arah pengembangan potensi
yang dimilikimanusia secara maksimal, sehingga dapat diwujudkan
dalam bentuk konkret mengenai pribadi anak yang berhubungan
dengan pendidikan agama Islam.
15 Bukhari, Himpunan Hadist, Pilihan Hadist Shahih Bukhari. (Surabaya:
AlIkhlas.Departemen Agama RI, 1978.) h. 168
16 Samsul, Filsafat Pendidikan Islam. H. 26
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E. Metode pemberian tugas belajar dan resitasi
Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan fungsi pokok dan
usaha yang paling strategis guna mewujudkan tujuan intruksional yang
diembang oleh lembaga tersebut. Dalam rangka pelaksanaan fungsi dan tugas
instruksional itu diperlukan tenaga pengelola yang terampil dan profesional,
karena di tangan para gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya
tujuan pendidikan di sekolah.
Kegiatan belajar mengajar harus selalu ditingkatkan, agar proses itu
dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Mengingat terbatasnya waktu
yang tersedia dalam proses belajar mengajar di kelas, sehingga tidak
sebanding dengan banyaknya materi yang akan disampaikan sesuai dengan
pesan kurikulum. Kaitannya dengan hal tersebut, seorang tenaga pengajar
harus berusaha untuk mencari agar apa yang telah dimuat dalam kurikulum
dapat tercapai, terutama dalam memberikan pemahaman yang lebih baik,
terarah dan berkesinambungan terhadap suatu konsep.
Banyaknya kegiatan di sekolah dalam kaitannya dengan kegiatan
pendidikan dan pengajaran, cukup menyita waktu siswa untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar tersebut. Untuk mengatasi keadaan ini guru harus
memberikan tugas-tugas di luar jam pelajaran, sebab bila hanya
menggunakan seluruh jam pelajaran yang ada untuk setiap bidang studi tidak
akan mencukupi tuntutan pelajaran yang diharuskan seperti yang tercantum
dalam kurikulum. Oleh karena itu, dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan disajikan tugas atau pekerjaan rumah sebagai pasangan atau
pelengkap kegiatan tatap muka.
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Salah satu usaha untuk meningkatkan pemahaman belajar Pendidikan
Agama Islam bagi murid sekolah dasar adalah dengan menggunakan metode
yang tepat. Banyak metode yang dianggap tepat dalam penyajian materi
pembelajaran terutama pada materi Pendidikan Agama Islam , seperti metode
ceramah, diskusi dan metode resitasi. Namun yang menjadi fokus
pembicaraan dalam kajian ini, adalah metode pembelajaran resitasi atau
metode pemberian tugas, karena metode resitasi ini merupakan salah satu
metode pembelajaran yang menekankan kepada murid agar dapat belajar,
menemukan dan merasakan sendiri kegiatan belajar yang dilakukan. Metode
resitasi dalam perspektif Mansyur adalah guru memberikan tugas tertentu
agar siswa melakukan kegiatan belajar, kemudian harus mempertanggung
jawabkannya17.
Pertanggungan jawab itu dapat dilaksanakan dengan cara
1. Dengan menjawab test yang diberikan oleh guru.
2. Dengan menyampaikan ke muka berupa lisan
3. Dengan cara tertulis.
Dalam metode ini kita menemukan tiga istilah penting
1. Pemberian Tugas:
Pemberian tugas merupakan seperangkat soal-soal yang
diberikan kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam pelajaran, soal-soal
tersebut disusun sedemikian rupa dengan mengacu pada tujuan
intruksional khusus yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan belajar
17 Mansyur. Materi Pokok Strategi Belajar Mengajar.( Jakarta: Direktorat Jenderal
Depdiknas. 1996.) h. 110
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mengajar di kelas, sebagaimana yang dijelaskan oleh Mulyasa bahwa
agar metode pemberian tugas terstruktur dapat berlangsung secara
efektif, guru perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis,
terutama tujuan penugasan dan cara pengerjaannya.
b. Tugas yang dberikan harus dapat dipahami peserta didik,
kapan mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya,
berapa lama tugas tersebut harus dikerjakan, secara individu
atau kelompok, dan lain-lain.18
Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan
agar seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam proses
penyelesaian tugas tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesaikan
di luar kelas.Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian
tugas yang dikerjakan oleh peserta didik. Jika tugas diselesaikan di luar
kelas, guru bisa mengontrol proses penyelesaian tugas melalui
konsultasi dari peserta didik. Oleh karena itu dalam penugasan yang
harus diselesaikan di luar kelas, sebaiknya peserta didik diminta untuk
memberikan laporan kemajuan mengenai tugas yang
dikerjakan.Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas-
tugas yang dikerjakan peserta didik. Penilaian yang diberikan sebaiknya
tidak hanya menitikberatkan pada produk (ending), tetapi perlu
dipertimbangkan pula bagaimana proses penyelesaian tugas tersebut.
Penilaian hendaknya diberikan secara langsung setelah tugas
diselesaikan, hal ini disamping akan menimbulkan minat dan semangat
18 Mulyasa. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2007.) h.113
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belajar peserta didik, juga menghindarkan bertumpuknya pekerjaan
peserta didik yang harus diperiksa.
Demikian pentingnya pemberian tugas itu sehingga siswa dapat
lebih mendalami dan menghayati bahan yang telah diberikan. Metode
pemberian tugas dapat diartikan sebagai suatu format interaksi belajar
mengajar yang ditandai dengan adanya satu atau lebih tugas yang
diberikan oleh guru, dimana penyelesaian tugas tersebut dapat
dilakukan secara perorangan atau kelompok sesuai dengan petunjuk
pemberian tugas tersebut.
Dengan memperhatikan batasan metode pemberian tugas
sebagaimana dikemukakan diatas, maka hal-hal yang hendaknya
diketahui guru adalah sebagai berikut:
a. Tugas ditujukan kepada para siswa secara perorangan, kelompok
atau kelas.
b. Tugas dapat diselesaikan dan dilaksanakan di lingkungan sekolah
(dalam kelas atau luar kelas) dan di luar sekolah (rumah).
c. Tugas dapat berorientasi pada satu pokok bahasan ataupun integrasi
beberapa pokok bahasan.
d. Tugas dapat ditujukan untuk meninjau kembali pelajaran yang
baru, mengingat pelajaran yang telah diberikan, menyelesaikan
latihan-latihan pelajaran, mengumpulkan informasi atau data yang
diperlukan untuk memecahkan masalah, serta tujuan-tujuan yang
lain.
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Pemberian tugas secara terstruktur setiap selesai proses belajar
mengajar juga akan memberikan rangsangan yang berarti bagi obyek
didik di dalam usaha lebih mendalami dan menekuni suatu topik/materi
pelajaran. Dengan adanya tugas terstruktur obyek didik dirangsang
untuk selalu memanfaatkan waktu dengan baik sehingga mengurangi
kegiatan di luar kelas (sekolah) yang tidak bermanfaat, yang akhirnya
akan menambah pengetahuan bagi obyek didik tersebut. Dengan
demikian pemberian tugas secara terstruktur sangat positif dalam usaha
meningkatkan prestasi belajar siswa dan juga memberikan penekanan
tentang posisi esensial dari pelaksanaan tugas secara terstruktur, sebagai
salah satu komponen yang terkait dalam proses belajar mengajar yang
perlu mendapat perhatian secara wajar.
Dengan Demikian maka Tugas adalah suatu pekerjaan yang harus
dilakukan baik tugas datangnya dari orang lain maupun dari dalam diri
kita sendiri. Di sekolah biasanya itu datang dari pihak guru atau kepala
sekolah atau peserta didik sendiri. Tugas ini biasanya bersifat educatif
dan bukan bersifat dan berunsur pekerjaan
2. Belajar.
Belajar adalah perubahan kelakuan berkat adanya pengalaman dan
pengetahuan19. Perubahan tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh
apa yang dimiliki seseorang itu, seperti: sifat, pengalaman,
pengetahuan, keterampilan, keadaan jasmaniah dan lain-lain
sebagainya, dan jugs dipengaruhi pula oleh lingkungan. Hasil belajar
19Abdul Haling .Belajar dan Pembelajaran.(Makassar: FIK   Makassar.2004) h.70.
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dipengaruhi pula oleh motif bahan yang dipelajari dengan
mempergunakan alat-alat, waktu, cara belajar dan sebagainya.
3. Resitasi
Arikunto mendefinisikan bahwa metode resitasi adalah suatu
cara yang menyajikan bahan pelajaran dengan memberikan tugas
kepada siswa untuk dipelajari yang kemudian dipertanggung jawabkan
di depan kelas20. Juga metode resitasi sering disebut dengan metode
pemberian tugas yakni metode dimana siswa diberi tugas khusus di luar
jam pelajaran.
Defenisi metode resitasi yang dikemukakan di atas, dapat di
deskripsikan bahwa metode resitasi atau pemberian tugas merupakan
salah satu cara atau metode mengajar yang menuntut agar siswa dapat
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga ia mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan
di luar jam pelajaran.
Pemberian tugas tersebut dapat berupa tugas yang dikerjakan di
sekolah dan dapat pula  berupa pekerjaan rumah sebagai sebagai
motivasi untuk belajar sendiri, misalnya mempelajari satu bab dari buku
pelajaran, menterjemahkan bahasa asing, membaca, menghafal, dan
sebagainya.Pekerjaan rumah sebagai sarana latihan, misalnya
menyelesaikan soal-soal dari materi yang sudah diajarkan mengenai
aturan dan prinsip-prinsip cara menyelesaikannya.Pekerjaan rumah
20 Arikunto, Suharsimi.. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan.( Jakarta: Bumi Aksara. 1997)
h. 124
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berupa penyimpulan sejumlah bahan yang berhubungan dengan materi
yang akan atau yang telah dipelajari.Sejalan dengan batasan di atas,
maka dalam penelitian ini yang menjadi sasaran tugas adalah pekerjaan
rumah sebagai sarana latihan dimana siswa dituntut mengerjakan soal-
soal dari materi yang diajarkan.
Resitasi adalah penyajian kembali atau penimbulan kembali
sesuatu yang sudah dimiliki, diketahui atau dipelajari. Prinsip yang
mendasari metode ini ada dalam AI-Quran. Tuhan memberikan suatu
tugas yang berat terhadap Nabi Muhammad sebelum dia
melaksanakan tugas ke-Rasulannya. Tugas yang diintruksikan itu ialah










Hai orang yang berselubung, bangunlah dan pertakutilah
kaummu, hendak besarkan Tuhan-mu. Dan
bersihkanlah pakaianmu! Tinggallah pekerjaan-pekerjaan
yang mendatangkan siksaan. Janganlah engkau memberi
kepada orang lain lantaran hendak meminta lebih banyak. Sabar
dan uletlah menurut perintah Tuhan. (Q.S. Al Mudatatsir 74: 1-
7).21
Jadi Tuhan memberikan tugas kepada manusia , antara lain:
21Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta, lajnah  pentashih    mushab
al qur’an Departemen Agama RI. 2007) h. 108
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a. Ta'at beragama (membesarkan Tuhan).
b. Giat dan rajin berdakwah.
c. Membersihkan diri, jiwa dari kekotoran lahir dan bathin.
d. Percaya pada diri sendiri dan tidak mengharapkan sesuatu
pada orang lain.
e. Tabah dan ulet dalam melaksanakan tugas.
a. Pase-pase Resitasi
Dengan metode Resitasi terdapat 3 fase
1) Guru memberikan tugas:. Tugas yang diberikan oleh
guru harus disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik. Dalam pelaksanaan tugas itu kemungkinan
peserta didik akan menjawab dan penyelesaikan suatu
bentuk hitungan dan ada pula berbentuk sesuatu yang harus
diselesaikan, ada pula berbentuk sesuatu yang baik dari
berbagai aspek.
2) Murid melaksanakan tugas (belajar) cara murid belajar
akan terlaksana dengan balk apabila dia belajar sesuai dengan
petunjuk yang diberikan guru dan sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai.
3) Murid mempertanggung jawabkan hasil, pekerjaannya
(resitasinya). Resitasi itu juga akan wajar apabila sesuai
dengan tujuan pemberian tugas.
b. Keuntungan Metode Resitasi
Adapun yang menjadi keuntungan metode resitasi adalah :
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1) Peserta didik belajar membiasakan untuk mengambil
inisiatif sendiri dalam segala tugas yang diberikan.
2) Meringankan tugas guru yang diberikan.
3) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab. Karena hasil-hasil
yang dikerjakan dipertanggung jawabkan dihadapan guru.
4) Memupuk anak agar mereka dapat berdiri sendiri
tanpa mengharapkan bantuan orang lain.
5) Mendorong peserta didik supaya suka berlomba-lomba
untuk mencapai sukses.
6) Hasil pelajaran akan tahan lama karena pelajaran sesuai
dengan minat peserta didik.
7) Dapat memperdalam pengertian dan menambah keaktipan
dan kecakapan peserta didik.
8) Waktu yang dipergunakan tak terbatas sampai pada jam
jam sekolah.
c. Kelemahan Metode Resitasi
Disamping keuntungan di atas maka metode resitasi juga
memiliki beberapa kelemahan, antara lain
1) Peserta didik yang terlalu  sukar sekali belajar.
2) Kemungkinan tugas yang diberikan tapi dikerjakan oleh
orang lain.
3) Kadang-kadang peserta didik menyalin atau meniru
pekerjaan temannya sehingga pengalamannya sendiri tidak
ada.
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4) Kadang-kadang pembahasannya kurang sempurna.
5) Bila tugas terlalu sering dilakukan oleh murid akan
menyebabkan Terganggunya kesehatan peserta didik,
karena mereka kembali dari sekolah selalu melakukan
tugas, seingga waktu bermain tidak ada. Menyebabkan
peserta didik asal mengerjakan saja karena mereka
menganggap tugas-tugas tersebut membosankan.-Mencari
tugas-tugas yang sesuai dengan kemampuan setiap individu
sulit, jalan pelajaran lambat dan memakan waktu yang
lama. Kalau peserta didik terlalu banyak kadang-kadang
guru tak sanggup memeriksa tugas-tugas peserta didik
tersebut.
d. Cara-cara Mengantisipasi Kelemahan Metode Resitasi
Dari kelemahan-kelemahan yang telah disebutkan di atas, ada
beberapa cara yang dapat dilakukan seorang guru guna
meminimalisir kelemahan-kelemahan dari metode resitasi guna
tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu:
1) Merencanakan resitasi dengan matang.
2) Tugas yang diberikan hendaklah sesuai dengan kemampuan
peserta didik.
3) Tugas yang diberikan sesuai dengan materi pelajaran yang
telah diberikan.
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4) Jenis tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya telah
dimengerti betul oleh siswa, agar tugas dapat dilaksanakan
secara baik.
5) Jika tugas yang diberikan bersifat tugas kelompok maka
pembagian tugas (materi tugas) harus diarahkan, termasuk
batas waktu penyeselaiannya.
6) Guru dapat membantu penyediaan alat dan sarana yang
diperlukan dalam pemberian tugas.
7) Mengoreksi dan memberi nilai terhadap tugas yang
dikerjakan oleh siswa guna memberi rangsangan atau
dorongan.
8) Perkembangan nilai prestasi siswa-siswa perlu dicatat pada
buku catatan nilai guru agar diketahui grafik belajar
mereka.
9) Tugas yang diberikan dapat merangsang perhatian siswa.[6]
e. Langkah-Langkah Yang Harus Dirumuskan Terlebih Dahulu
Dalam Pelaksanaan Resitasi
Adapun langkah-langkahnya dapat dirumuskan sebagai berikut :
1) Pemberian Tugas Dan Penjelasan, langkah-langkahnya :
a) Menyampaikan tujuan yang harus dicapai mestilah
dirumuskan terlebih dahulu secara jelas.
b) Terangkan dengan jelas tugas-tugas yang akan
dikerjakan murid.
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c) Selidiki apakah metode resitasi satu-satunya yang
terbaik untuk bahan yang akan diajarkan.
2) Pelaksanaan Tugas. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
pemberian tugas, antara lain :
a) Setiap tugas yang diberikan harus di kontrol.
b) Siswa yang mengalami kegagalan harus dibimbing.
c) Hargailah setiap tugas yang di kerjakan murid.
d) Berikan dorongan bagi siswa kurang bergairah.
e) Tentukan bentuk-bentuk resitasi yang akan dipakai.
3) Saran-saran dalam pelaksanaan resitasi :
a) Tugas yang diberikan harus jelas, sehingga anak
mengerti betul apa yang harus dikerjakan.
b) Waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup.
c) Adakan kontrol yang sistimatis sehingga mendorong




A. Jenis  Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.
Dalam penelitian tindakan ini menjadikan guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan
utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di
kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Masnur Muslich bahwa :
PTK yang dikaitkan dengan pengelolaan kelas dilakukan
dalam rangka :
1 Meningkatkan kegiatan belajar mengajar
2 Meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar
3 Menerapkan pendekatan belajar mengajar inovatif, dan
5 Mengikut sertakan pihak ketiga dalam proses belajar mengajar1
Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun,
kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan
seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini
diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data
yang diperlukan.
1 Masnur Muslich. Melaksanakan PTK Itu Mudah (Jakarta. Bumi Aksara. 2009) h.17
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Penelitian ini akan dihentikan apabila ketuntasan belajar secara
kalasikal telah mencapai 85% atau lebih. Jadi dalam penelitian ini, peneliti
tidak tergantung pada jumlah siklus yang harus dilalui.
B. Tempat, Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa
Tahun Pelajaran 2015/2016
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada Minggu I
bulan Pebruari semester genap tahun pelajaran  2015/2016
3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas VI SDI Bontonompo
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa Tahun Pelajaran 20155/2016.
C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam  melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu,
serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan
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Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan2, sedangkan
tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan
guru.
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian
tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian berbentuk
spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan
yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk
pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.
1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat
pembelajaran.
2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh
peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta
mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran
model discovery .
3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat.
2 Masnur Muslich. Melaksanakan PTK Itu Mudah.  h.8
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4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari
pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada
siklus berikutnya.
Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3,
dimana masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang
sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes
formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan
untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Silabus
Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan
pembelajaran pengelolahan kelas, serta penilaian hasil belajar.
2. Rencana Pembelajaran (RP)
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai
pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing-
masing RP berisi kompetensi dasar, indicator pencapaian hasil belajar,
tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar.
3. Lembar Kegiatan Siswa
Lembar kegaian ini yang dipergunakan siswa untuk membantu
proses pengumpulan data hasil eksperimen.
4. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar
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a. Lembar observasi pengolahan metode pemberian tugas belajar dan
resitasi, untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran.
b. Lembar observasi aktivitas siswa dan guru, untuk mengamati aktivitas
siswa dan guru selama proses pembelajaran.
5. Tes formatif
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tes
formatif ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal yang diberikan
adalah pilihan ganda (objektif). Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 20
butir
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data pada penelitian skripsi ini, penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu penelitian mengadakan studi awal sebelum
penelitian dilakukan secara resmi. Artinya peneliti mengadakan
pengamatan terlebih dahulu guna mengetahui ada tidaknya data
yang berkenaan dengan hal-hal yang akan diangkat dalam skripsi
ini, yakni data tentang pengaruh pendidikan agama islam teradap
pembentukan moral siswa SDI Bontomarinra Kecamatan
Bontonompo.
b. Angket, dalam menggunakan metode angket ini peneliti
memberikan daftar angket kepada siswa untuk dijawab sesuai
dengan tingkat keadaan yang ada pad diri siswa. Jumlah angket
yang diedarkan sebanyak 30 ekemplar yang sesuai jumlah siswa
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yang ada dalam sampel penelitian. Angket ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data yang lebih objektif tentang ada tidaknya
pengaruh pendidikan agama islam terhadap pembentukan moral
siswa SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo.
c. Wawancara, yaitu peneliti mewawancarai langsung kepada kepala
Sekolah SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo serta beberapa
orang guru terutama guru bidang studi pendidikan agama islam
berkenaan dengan ada tidaknya pengaruh pendidikan agama islam
di lingkungan sekolah terutama pada anak didiknya yang
berkenaan dengan perilaku siswa di SDI Bontomarinra Kecamatan
Bontonompo.
d. Dokumentasi, yaitu suatu metode penulisan yang digunakan untuk
mendapatkan data lapangan yang dibutukan dengan jalan mencatat
dan mengambil data-daa dokumentasi yang umumnya terdapat di
kantor sekolah khususnya yang berkenaan dengan situasi
perkembangan sekolah serta catatan-catatan yang berkenaan
dengan perilaku, moral, etika dan akhlak siswa dalam lingkungan
sekolah dan masyarakat.3 `
F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
3 Husaini Usman dan Purnomo setyadi Akbar. Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta. Sinar
Grafika. 1996) h. 73
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bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiata pembelajaran serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan
cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut






Dengan : X = Nilai rata-rata
Σ X = Jumlah semua nilai siswa
Σ N = Jumlah siswa
2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal., yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah
mencapai nilai 70, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut
terdapat 85 % yang telah mencapai daya serap lebih
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data
observasi berupa pengamatan pengelolaan metode pemberian tugas belajar dan
resitasi dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan
data tes formatif siswa pada setiap siklus.
Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang
betul-betul mewakili apa yang diinginka. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.
Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
penglolaan metode pemberian tugas belajar dan resitasi yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode metode pemberian tugas belajar dan
resitasi dalam meningkatkan prestasi
Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa




Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan
alat-alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan
pada Awal bulan Pebruari ( Minggu Pertama ) di SDI Bontonompo
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Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa Kelas IV dengan jumlah siswa 22
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun bentuk tes  yang diberikan adalah
menghafal surat An Nashr dengan data hasil penelitian pada siklus I adalah
sebagai berikut:







1 Ahmad Fadil Rajamuddin 60 √
2 Alwilanri 70 √
3 Anil Ihsan 70 √
4 Hilda Pertiwi Hasanuddin 60 √
5 Hasbullahu Saputra 80 √
6 Hasrah 80 √
7 Muh Ariel Hidayatullah 70 √
8 Marwah Dwi Utari 70 √
9 Muh. Imran 60 √
10 Muh. Irfandi 80 √
11 Muh. Ridhomagafirma 50 √
12 Muhammad Ruwaym Andika 60 √
13 Najmia Ananda 80 √
14 Munawir 70 √
15 Nur Insani 80 √
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16 Nur Salwani Karim 70 √
17 Nur Astiana Hidayat Ardi 90 √
18 Nur Atiqa Arifin 60 √
19 Nur Hikmah Kasman 60 √
20 Nurul Fadhilah 70 √
21 Nurul Fatima 70 √
22 Nurwahid Arfan 60 √
Jumlah 1520 15 7
Jumlah Skor 1520
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 69,09
Keterangan: Jumlah siswa yang tuntas : 15
Jumlah siswa yang belum tuntas : 7
Klasikal : Belum tuntas
Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I




Nilai rata-rata tes formatif





Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
metode pemberian tugas belajar dan resitasi diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan ketuntasan belajar mencapai
68,18% atau ada 15 siswa  dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal
siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 70
hanya sebesar 68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan
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digunakan guru dengan menerapkan metode metode pemberian tugas
belajar dan resitasi.
c. Refleksi







1 Ahmad Fadil Rajamuddin √
2 Alwilanri √ √
3 Anil Ihsan √ √
4 Hilda Pertiwi Hasanuddin √
5 Hasbullahu Saputra √ √
6 Hasrah √ √
7 Muh Ariel Hidayatullah √ √
8 Marwah Dwi Utari √ √
9 Muh. Imran √
10 Muh. Irfandi √ √
11 Muh. Ridhomagafirma √
12 Muhammad Ruwaym Andika √
13 Najmia Ananda √
14 Munawir √ √
15 Nur Insani √
16 Nur Salwani Karim √ √
17 Nur Astiana Hidayat Ardi √ √
18 Nur Atiqa Arifin √
19 Nur Hikmah Kasman √
20 Nurul Fadhilah √ √
21 Nurul Fatima √ √
22 Nurwahid Arfan √
Jumlah 13 15 7
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Persentase 59,09 % 68,18 % 31,81 %
Dari data pengamatan kondisi siswa dalam siklus I tersebut
diatas menunjukkan bahwa dari 22 jumlah siswa maka sebanyak 13
siswa atau baru 59,09 % yang mengerjakan tugas yang diberikan
sedangkan sebanyak 9 siswa atau 40,91 % belum mengerjakan tugas
yang diberikan kepadanya. Sementara itu untuk keaktian di kelas
dalam proses pembelajaran maka terlihat sebanyak 15 siswa dengan
persentase 68,18 % yang aktif dan 7 siswa dengan persentase 31,81 %
masih belum aktif.
Dari gambaran tersebut menunjukkan bahwa hasil
pembelajaran belum maksimal sehingga masih harus diadakan
evaluasi dan perbaikan pada siklus berikutnya.
2. Siklus II
a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan
alat-alat pengajaran yang mendukung. Pada siklus ini pula peneliti
mengadakan perbaikan dari proses pembelajaran pada siklus I dengan
harapan pada siklus II ini ada peningkatan dari siklus I.
Adapun hal-hal yang menjadi hasil evaluasi dan diperbaiki
pada siklus II ini sebagai berikut :
1) Untuk penugasan, memberikan penjelasan yang rinci dan mudah
dipahami oleh siswa dengan tugas yang diberikan sebab pada
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siklus siklus ternyata masih terdapat siswa yang belum
memahami tugas yang diberikan.
2) Untuk keaktifan proses pembelajaran siswa di kelas maka peneliti
lebih memperhatikan atau mengadakan pendampingan khusus
terhadap siswa yang terlihat belum aktif dalam proses
pembelajaran
3) Lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dengan hal-hal yang belum dipahami
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan
pada Minggu ke II Bulan Pebruari 2016 di SDI Bontonompo Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa Kelas IVdengan jumlah siswa 22 siswa.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada
siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes
formatif II. Dengan tetap memberikan tugas menghafal surat An Nashr
sebagai bentuk tesnya Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah
sebagai berikut.
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1 Ahmad Fadil Rajamuddin 60 √
2 Alwilanri 80 √
3 Anil Ihsan 80 √
4 Hilda Pertiwi Hasanuddin 90 √
5 Hasbullahu Saputra 90 √
6 Hasrah 60 √
7 Muh Ariel Hidayatullah 80 √
8 Marwah Dwi Utari 70 √
9 Muh. Imran 60 √
10 Muh. Irfandi 80 √
11 Muh. Ridhomagafirma 90 √
12 Muhammad Ruwaym Andika 90 √
13 Najmia Ananda 80 √
14 Munawir 80 √
15 Nur Insani 80 √
16 Nur Salwani Karim 80 √
17 Nur Astiana Hidayat Ardi 60 √
18 Nur Atiqa Arifin 80 √
19 Nur Hikmah Kasman 70 √
20 Nurul Fadhilah 60 √
21 Nurul Fatima 80 √
22 Nurwahid Arfan 80 √
Jumlah 1680 17 5
Jumlah Skor 1680
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 76,36
Keterangan: Jumlah siswa yang tuntas : 17
Jumlah siswa yang belum tuntas : 5
Klasikal : Belum tuntas
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Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II




Nilai rata-rata tes formatif





Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa
adalah 76,36 dan ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17
siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah
megalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan
tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang
dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode metode
pemberian tugas belajar dan resitasi.
c. Refleksi







1 Ahmad Fadil Rajamuddin √
2 Alwilanri √ √
3 Anil Ihsan √ √
4 Hilda Pertiwi Hasanuddin √
5 Hasbullahu Saputra √ √
6 Hasrah √ √
7 Muh Ariel Hidayatullah √ √
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8 Marwah Dwi Utari √ √
9 Muh. Imran √
10 Muh. Irfandi √ √
11 Muh. Ridhomagafirma √ √
12 Muhammad Ruwaym Andika √
13 Najmia Ananda √
14 Munawir √ √
15 Nur Insani √ √
16 Nur Salwani Karim √ √
17 Nur Astiana Hidayat Ardi √ √
18 Nur Atiqa Arifin √ √
19 Nur Hikmah Kasman √
20 Nurul Fadhilah √ √
21 Nurul Fatima √ √
22 Nurwahid Arfan √
Jumlah 17 17 5
Persentase 77,27 % 77,27 % 22,73 %
Dari data pengamatan kondisi siswa dalam siklus II tersebut
diatas menunjukkan bahwa dari 22 jumlah siswa maka sebanyak 17
siswa atau 77,27% yang mengerjakan tugas yang diberikan dan masih
terdapat  5 siswa atau 22,73 % belum mengerjakan tugas yang
diberikan . Sementara itu untuk keaktian di kelas dalam proses
pembelajaran maka terlihat sebanyak 17 siswa dengan persentase
77,27% yang aktif dan 5 siswa dengan persentase 22,73 % masih
belum aktif.
Dari gambaran tersebut menunjukkan bahwa hasil
pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I namun belum
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mencapai target ketuntatasan yang diharapkan yakni 85 % pada siklus




Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan
alat-alat pengajaran yang mendukung
b. Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan
pada Minggu III Bulan Pebruari 2016 di SDI Bontonompo Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa Kelas IV dengan jumlah siswa 22 siswa.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada
siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes
formatif III. Adapun data hasil peneitian pada siklus III adalah sebagai
berikut:
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1 Ahmad Fadil Rajamuddin 90 √
2 Alwilanri 90 √
3 Anil Ihsan 90 √
4 Hilda Pertiwi Hasanuddin 80 √
5 Hasbullahu Saputra 90 √
6 Hasrah 80 √
7 Muh Ariel Hidayatullah 90 √
8 Marwah Dwi Utari 60 √
9 Muh. Imran 90 √
10 Muh. Irfandi 90 √
11 Muh. Ridhomagafirma 80 √
12 Muhammad Ruwaym Andika 90 √
13 Najmia Ananda 90 √
14 Munawir 90 √
15 Nur Insani 60 √
16 Nur Salwani Karim 90 √
17 Nur Astiana Hidayat Ardi 80 √
18 Nur Atiqa Arifin 70 √
19 Nur Hikmah Kasman 70 √
20 Nurul Fadhilah 80 √
21 Nurul Fatima 90 √
22 Nurwahid Arfan 80 √
Jumlah 1820 20 2
Jumlah Skor 1820
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 82,72
Keterangan: Jumlah siswa yang tuntas : 20
Jumlah siswa yang belum tuntas : 2
Klasikal : Tuntas
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Tabel 4.8. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus III




Nilai rata-rata tes formatif





Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif
sebesar 82,72 dan dari 22 siswa yang telah tuntas sebanyak 20 siswa
dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 90,90% (termasuk
kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan
lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus
III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan metode pemberian tugas belajar dan resitasi sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.
Pada siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai, sehingga
penelitian ini hanya sampai pada siklus III.
d. Refleksi







1 Ahmad Fadil Rajamuddin √
2 Alwilanri √ √
3 Anil Ihsan √ √
4 Hilda Pertiwi Hasanuddin √
5 Hasbullahu Saputra √ √
61
6 Hasrah √ √
7 Muh Ariel Hidayatullah √ √
8 Marwah Dwi Utari √
9 Muh. Imran √ √
10 Muh. Irfandi √ √
11 Muh. Ridhomagafirma √ √
12 Muhammad Ruwaym Andika √
13 Najmia Ananda √
14 Munawir √ √
15 Nur Insani √
16 Nur Salwani Karim √ √
17 Nur Astiana Hidayat Ardi √ √
18 Nur Atiqa Arifin √ √
19 Nur Hikmah Kasman √ √
20 Nurul Fadhilah √ √
21 Nurul Fatima √ √
22 Nurwahid Arfan √ √
Jumlah 20 20 2
Persentase 90,90 % 90,90 % 9,10 %
Dari data pengamatan kondisi siswa dalam siklus III tersebut
diatas menunjukkan bahwa dari 22 jumlah siswa maka sebanyak 20
siswa atau 90,90 % yang mengerjakan tugas yang diberikan dan
masih terdapat  2 siswa atau 9,10 % belum mengerjakan tugas yang
diberikan . Sementara itu untuk keaktian di kelas dalam proses
pembelajaran maka terlihat sebanyak 20 siswa dengan persentase
90,90 % yang aktif dan 2 siswa dengan persentase 9,10 % masih
belum aktif.
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Dari gambaran tersebut menunjukkan bahwa hasil
pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus II dan telah
mencapai target ketuntatasan yang diharapkan yakni 85 %  pada siklus
III tidak perlu lagi dilaksanakan siklus selanjutnya
Selanjutnya pada tahap ini akan dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik dalam proses
belajar mengajar dengan penerapan metode pemberian tugas belajar
dan resitasi. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan
sebagai berikut:
1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-
masing aspek cukup besar.
2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif
selama proses belajar berlangsung.
3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.
4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan.
B. Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode
pemberian tugas belajar dan resitasi memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru
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(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing
68,18%, 77,27%, dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
metode pemberian tugas belajar dan resitasi dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa
yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada
setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.
3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran agama islam pada pokok bahasan mengarang yang paling
dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langah-langkah metode pemberian tugas belajar dan resitasi
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya
aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan
LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih menggunakan alat,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk





Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan metode resitasi memiliki dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%),
siklus II (77,27%), dan pada siklus III (90,90%).
2. Penerapan metode pemberian tugas dan resitasi mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan minat belajar siswa khusunya dalam
mengerjakan tugas dan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran
yang ditunjukan dengan hasil pada siklus 1 siswa yang mengerjakan tugas
yang diberikan berjumlah 13 orang dengan persentase 59,09 % dan
sebanyak 15 siswa dengan persentase 68,18 % menunjukkan keaktifannya
dalam proses pembelajaran. Pada siklus 2 jumlah siswa yang mengerjakan
tugas yang diberikan meningkat menjadi 17 siswa dengan persentase
77,27 % dan demikian pula keaktifan siswa pada proses pembelajaran juga
meningkat menjadi 17 siswa dengan persentase 77,27 %  siswa
menunjukkan keaktifannya Demikian pula pada siklus 3 minat belajar
siswa semakin meningkat yaitu 20 siswa dengan persentase 90,90 %
mampu mengerjakan tugas yang diberikan dan untuk keaktifan siswa
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dalam proses pembelajaran juga menunjukkan peningkatan yaitu 20 siswa
dengan persentase 90,90 %
B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar
proses belajar mengajar agama islam lebih efektif dan lebih memberikan hasil
yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:
1. Untuk melaksanakan metode pemberian tugas dan resitasi memerlukan
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan
atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan model
berbasis masalah dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil
yang optimal.
2. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam
taraf yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa
berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini
hanya dilakuakan di SDI Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa Kelas IV Tahun Pelajaran 2014/2015
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DAFTAR HADIR SISWA
PENELITIAN TINDAKAN KELAS  (PTK)
DI SD. INPRES BONTONOMPO
SIKLUS : i
HARI/ TANGGAL : KAMIS, 4 PEBRUARU 2016
MATERI : MEMBACA DAN MENGHAFAL  Q.S. AN NASHR
NO NAMA KELAS T.TANGAN
1 Ahmad Fadil Rajamuddin IV
2 Alwilanri IV
3 Anil Ihsan IV
4 Hilda Pertiwi Hasanuddin IV
5 Hasbullahu Saputra IV
6 Hasrah IV
7 Muh Ariel Hidayatullah IV
8 Marwah Dwi Utari IV
9 Muh. Imran IV
10 Muh. Irfandi IV
11 Muh. Ridhomagafirma IV
12 Muhammad Ruwaym Andika IV
13 Najmia Ananda IV
14 Munawir IV
15 Nur Insani IV
16 Nur Salwani Karim IV
17 Nur Astiana Hidayat Ardi IV
18 Nur Atiqa Arifin IV
19 Nur Hikmah Kasman IV
20 Nurul Fadhilah IV
21 Nurul Fatima IV










Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : IV / 2
Standar Kompetensi : 6. Membaca surah-surah Aquran
Kompetensi Dasar : 6.2 Membaca Surah An Nasr dengan lancar
Alokasi Waktu : 6  35 menit (2 pertemuan)
Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat melafalkan Surah An Nasr dengan harakat
dan makhraj yang benar
2. Siswa dapat menerapkan hukum bacaan yang ada pada
Surah An Nasr
3. Siswa dapat mengartikan Surah An Nasr
4. Siswa dapat menghafal Surah An Nasr
5. Siswa dapat menyalin ayat dan kalimat Alquran
Karakter siswa yang diharapkan  : Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa
hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun (
diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility
), Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),
Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan
Jujur ( fairnes ).
Metode Pembelajaran : Surah An Nasr
Metode Pembelajaran :
1. Siswa melafalkan Surah An Nasr dengan harakat dan
makhraj yang benar
2. SIswa berlatih menerapkan hukum bacaan yang ada
pada Surah An Nasr
3. Siswa berlatih mengartikan Surah An Nasr
4. Siswa menghafalkan Surah An Nasr
5. Siswa berlatih menyalin ayat dan kalimat Alquran
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi  dan Motivasi :
 Tadarus bersama surah-surah yang telah dihafal siswa
 Memperkenalkan bahan ajar yang menarik dan berguna bagi siswa
melalui kisah sebab turunnya Surah An Nasr
2. Kegiatan Inti.
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa mendengarkan dan mengamati uraian guru
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa melafalkan Surah An Nasr dengan harakat dan makhraj yang
benar dengan  klasikal, kelompok dan individu secara berulang-ulang
 Siswa melafalkan Surah An Nasr dengan menerapkan hukum bacaan
yang ada pada Surah An Nasr dan menampilkan kemampuannya di
depan kelas
 Siswa mengartikan Surah An Nasr secara kelompok dan menampilkan
kemampuannya melalui wakil masing-masing kelompok di depan kelas
 Siswa menghafal Surah An Nasr secara klasikal, kelompok dan individu
 Siswa menyalin ayat dan kalimat Alquran secara individu
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar hukum bacaan
yang ada pada Surah An Nasr
 Guru memberi tugas siswa untuk menyalin Surah An Nasr dalam buku
tugas
Alat / Sumber Belajar:
1. Teks lafal Surah An Nasr beserta artinya di karton atau papan tulis
2. Buku tajwid
3. Buku Pendidikan Agama Islam







 Melafalkan Surah An Nasr
dengan harakat dan makhraj
yang benar
 Menerapkan hukum bacaan
pada surah An Nasr
 Mengartikan Surah An Nasr
 Menghafal Surah An Nasr














 Lafalkan surah An Nasr !
 Bacalah surah An Nasr sesuai
dengan makhraj dan tanda
baca yang benar!
 Apa arti  kalimat,
 ؟ُْﺢﺘَﻔْﻟاَو ِ ﱠ ُﺮْﺼَﻧ
 Hafalkan surah An Nasr
  َﻚِّﺑَر ِﺪْﻤَِﺤﺑ ْﺢِّﺒَﺴَﻓ
 ُهْﺮِﻔَْﻐﺘْﺳاَو
Salinlah dan berilah tanda baca
yang sesuai dengan ayat di
atas!
1.PRODUK ( HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar
* sebagian besar benar



































Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
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Kegiatan Pembelajaran Indikator PencapaianKompetensi
Penilaian Alokasi



































yang  ada di surah
Al  Kausar
2. Siswa mengartikan













1. Melafalkan surah Al Kausar
dan makhraj yang benar




1. Teks lafal surah Al
Kausar beserta artinya




Agama Islam Jilid 4
bab 6
4. Alquran (Juz Amma)
5. Kaset/CD    Alquran
6. Pengalaman guru
2. Menerapkan hukum bacaan
pada surah Al Kausar





































































yang ada di surah
An Nasr









4.  Siswa  berlatih




1.   Melafalkan surah An Nasr
dengan harakat dan
makhraj yang benar




1. Teks lafal surah An
Nasr beserta artinya di




Jilid 4  bab 6
4.  Alquran (Juz Amma)
5.  Kaset/CD    Alquran
6.  Pengalaman guru
2.  Menerapkan hukum bacaan
pada surah An Nasr





3.   Mengartikan surah An Nasr Tes tulis Jawaban singkat Apa arti  kalimat,
 ؟ُْﺢَﺘﻔْﻟاَو ِ ﱠ ُﺮَْﺼﻧ
4.   Menghafalkan surah An
Nasr
Tes lisan Hafalan Hafalkan surah
An Nasr
5.   Menyalin ayat dan kalimat
Alquran
Tes Tulis Jawaban singkat












Surah Al Asr 1.  Siswa melafalkan









yang ada di surah Al
Asr
2.  Siswa mengartikan
surah Al Asr dan
mengkaji isi pokok
kandungannya
3.  Siswa menghafal
surah Al Asr secara
klasikal, kelompok
dan individu




1.   Melafalkan surah Al Asr
dengan harakat dan
makhraj yang benar
2.  Menerapkan hukum bacaan
pada surah Al Asr



















1.  Teks lafal surah Al Asr
beserta artinya di
karton atau papan tulis
2.  Buku Tajwid
3. Buku Pendidikan
Agama Islam Jilid 4
bab 6
4.  Alquran (Juz Amma)
5.  Kaset/CD    Alquran
6.  Pengalaman guru
4.  Menghafalkan surah Al Asr Tes lisan Hafalan Hafalkan surah
Al Asr!
5.   Menyalin ayat dan kalimat
Alquran




Karakter siswa yang diharapkan  : Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan Jujur ( fairnes ),
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